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ABSTRAK 

 

FEBY RISQI PANGESTU. Pengaruh Insentif Pajak, Tarif Pajak, dan Tingkat 

Pendapatan terhadap Kepatuhan Pajak pada UMKM Marketplace Shopee 

Bidang Usaha Fashion di Kabupaten Pekalongan 

 

Kepatuhan pajak merupakan sikap serta upaya wajib pajak dalam 

menjalankan kewajiban perpajakan sesuai peraturan yang berlaku dan berperan 

penting dalam menjaga penerimaan negara. Perkembangan marketplace seperti 

Shopee mendorong pelaku UMKM fashion di Kabupaten Pekalongan untuk 

memperluas usahanya, namun tingkat kepatuhan pajak pada sektor ini masih 

tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh insentif pajak, 

tarif pajak, dan tingkat pendapatan terhadap kepatuhan pajak pada pelaku UMKM 

bidang fashion di marketplace Shopee Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada 92 pelaku UMKM pengguna Marketplace Shopee bidang usaha fashion di 

Kabupaten Pekalongan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert lima poin. Data dianalisis 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier 

berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi dengan bantuan program SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa insentif pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan pajak, tingkat pendapatan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan pajak, sedangkan tarif pajak tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan pajak pada UMKM pengguna Marketplace Shopee 

bidang usaha fashion di Kabupaten Pekalongan. Hasil uji F menunjukkan bahwa 

insentif pajak, tarif pajak, dan tingkat pendapatan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan pajak. Penelitian ini mengindikasikan bahwa 

pemberian insentif pajak serta tingkat pendapatan yang memadai mampu 

meningkatkan kepatuhan pelaku UMKM dalam memenuhi kewajiban perpajakan, 

sedangkan tarif pajak yang berlaku belum menjadi faktor yang mendorong 

peningkatan kepatuhan pajak secara signifikan. 

 

Kata Kunci: Insentif Pajak, Tarif Pajak, Tingkat Pendapatan, Kepatuhan Pajak 
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ABSTRACT 

 

FEBY RISQI PANGESTU. The Influence of Tax Incentives, Tax Rates, and 

Income Levels on Tax Compliance among Shopee Marketplace MSMEs in the 

Fashion Sector in Pekalongan Regency  

 

Tax compliance refers to the attitude and efforts of taxpayers in fulfilling 

their tax obligations in accordance with prevailing regulations, playing a crucial 

role in maintaining state revenue. The growth of marketplaces like Shopee has 

encouraged fashion MSMEs in Pekalongan Regency to expand their businesses; 

however, tax compliance levels in this sector remain relatively low. This study aims 

to analyze the influence of tax incentives, tax rates, and income levels on tax 

compliance among fashion MSMEs operating on the Shopee marketplace in 

Pekalongan Regency.  

This study employs a quantitative approach and is classified as field 

research. Data were collected by distributing questionnaires to 92 MSME owners 

in the fashion sector in Pekalongan Regency who use the Shopee marketplace; these 

participants were selected using purposive sampling. The research instrument 

utilized a five-point Likert scale. Data analysis was conducted using validity tests, 

reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, t-

tests, F-tests, and the coefficient of determination, with the aid of SPSS software. 

The research results indicate that tax incentives and income levels have a 

positive and significant effect on tax compliance, whereas tax rates do not have a 

significant effect on tax compliance among fashion-sector MSMEs in Pekalongan 

Regency that use the Shopee marketplace. The F-test results show that tax 

incentives, tax rates, and income levels simultaneously have a significant effect on 

tax compliance. This study suggests that providing tax incentives and ensuring 

adequate income levels can improve MSME compliance in fulfilling tax obligations, 

while current tax rates have not yet served as a significant driver for increasing tax 

compliance.  

 

Keywords : Tax Incentives, Tax Rates, Income Levels, Tax Compliance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepatuhan pajak dikenal sebagai sikap serta upaya wajib pajak dari 

menjalankan keharusan terkait perpajakan mengacu pada peraturan yang masih 

diterapkan, diantaranya menghitung, melunasi, serta menginformasikan pajak 

dengan benar serta sesuai tenggat waktu. Penyumbang penerimaan negara salah 

satunya adalah pajak, yang dialokasikan untuk membiaya pembangunan serta 

berbagai program kesejahteraan masyarakat. Oleh sebab itu, tingkat kepatuhan 

pajak memegang peranan yang signifikan guna menjaga keseimbangan 

penerimaan negara sekaligus mendukung pembangunan nasional yang 

berkelanjutan (Nofitasari & Tomy, 2025).  

Akan tetapi dalam realitanya, kepatuhan perpajakan di Indonesia masih 

menemui sejumlah kendala, yang ditunjukan oleh adanya wajib pajak yang 

belum melaksanakan kewajibannya secara maksimal. Dengan adanya hambatan 

dalam menunaikan kewajiban pajak, kepatuhan dalam urusan pajak perlu dikaji 

lebih dalam demi menopang kenaikan penerimaan negara secara berkelanjutan. 

Pemahaman dan wawasan mengenai pajak diartikan sebagai unsur utama yang 

berperan dalam membentuk level kepatuhan pembayar pajak atas keharusan 

yang harus ditunaikan (Afriyanti et al., 2024). Dengan demikian situasi ini 

menegaskan perlunya melakukan kajian lebih menyeluruh untuk memahami 

unsur yang ikut mendorong peningkatan ketaatan pembayar pajak. Rendahnya 

ketaatan perpajakan mampu menekan penerimaan negara dan menimbulkan rasa 
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tidak adil bagi pihak yang telah melaksanakan tanggung jawab pajaknya 

(Santosa et al., 2025). Dengan begitu, kepatuhan pada perpajakan bukan sekadar 

keharusan administratif, melainkan juga ialah bentuk partisipasi masyarakat 

dalam menunjang agenda pembangunan nasional. Perkembangan kepatuhan 

formal dalam penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) mampu dilihat melalui, 

data rasio kepatuhan formal disajikan pada Tabel 1.1. 

Tabel 1. 1 Rasio Kepatuhan Pajak 

Tahun Rasio Kepatuhan Perpajakan (%) 

2020 77,63 

2021 84,07 

2022 86,80 

2023 88,00 

2024 85,75 

Sumber: Direktorat Jenderal Pajak (DJP), 2025. 

Merujuk pada Tabel 1.1, dari tahun 2020 hingga 2023, rasio kepatuhan 

formal menunjukkan tren kenaikan. Dari 77,63% pada tahun 2020, rasio tersebut 

naik menjadi 84,07% pada tahun 2021, kembali naik menjadi 86,80% pada tahun 

2022, dan berada pada angka 88,00% pada tahun 2023. Akan tetapi, pada tahun 

2024, rasio tersebut menurun menjadi 85,75%. Meskipun pemerintah telah 

menjalankan sejumlah langkah untuk memperkuat kesadaran dan ketaatan 

pembayar pajak, penurunan ini menunjukkan  ketaatan perpajakan masih 

menyisakan berbagai kendala. Hal ini terutama berlaku bagi UMKM berbasis 
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perdagangan elektronik yang terus tumbuh bersamaan dengan meningkatnya 

transaksi digital. 

Di Indonesia yang sebagian besar penduduknya beragama Islam, 

pembahasan mengenai kepatuhan perpajakan mampu diteliti melalui sudut 

hukum, ekonomi, dan nilai keagamaan. Dalam kepatuhan perpajakan, umat 

islam dituntut patuh kepada ulil amri dan memastikan pemungutan pajak 

berjalan adil dan selaras dengan prinsip syariah seperti keadilan dan legalitas 

(Saptono et al., 2023). Dalam kehidupan bernegara bagi seorang muslim di 

Indonesia, penyetoran pajak menjadi wujud kepatuhan dengan ketentuan otoritas 

negara atau ulil amri. Ketaatan pajak kepada pemerintah juga telah dibahas pada 

Qs. An-Nisa (4): 59 yang menyatakan “Hai orang-orang yang beriman, taatilah 

Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika 

kamu berlainan penmampu tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 

Allah (Al Qur’an) dan Rasul (sunahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada 

Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih 

baik akibatnya”. Firman ayat itu tidak semata-mata memerintahkan ketaatan 

kepada Allah dan Rasulullah, tetapi juga menekankan keharusan patuh kepada 

ulil amri pemimpin yang mempunyai otoritas dalam penyelenggaraan negara. 

Dikarenakan pajak sebagai kebijakan yang  diterapkan oleh otoritas negara atau 

ulil amri, berdasarkan hal tersebut, mampu ditempatkan sebagai aturan yang 

harus dipatuhi yaitu membayar pajak, sehingga pembayarannya merefleksikan 

ketaatan umat Islam dengan ketentuan yang diberlakukan oleh ulil amri (Syahar 

et al., 2024). Pada kebijakan yang sesuai ayat diatas, kepatuhan pajak 
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mempunyai sejumlah faktor yang berperan, termasuk insensif pajak, tarif pajak, 

dan tingkat pendapatan pada keputusan pelaku UMKM saat menunaikan 

keharusan pajak. 

Pada masa Revolusi Industri 4.0, percepatan teknologi memicu 

transformasi nyata di banyak sektor, terutama pada kegiatan ekonomi seperti 

UMKM. Peralihan dari yang offline menuju perdagangan elektronik menuntut 

pelaku usaha melakukan inovasi dalam mengembangkan kegiatan usahanya. 

Penggunaan perdagangan elektronik membawa akibat pada kenaikan 

penghasilan yang diterima oleh UMKM. Dengan memanfaatkan platform seperti 

Shopee, pelaku UMKM mampu memperbarui daftar produk secara lebih cepat, 

menyesuaikan diri dengan kecenderungan pasar, serta menggunakan fitur 

promosi maupun potongan harga untuk mendorong ketertarikan konsumen 

untuk membeli sehingga berdampak pada kenaikan penjualan serta pendapatan 

(Nasir, 2023).  

Shopee, marketplace berskala besar di Indonesia, membuka peluang bagi 

UMKM untuk menjangkau pasar lebih luas dan menguatkan posisi bersaing 

pada ekosistem digital. Melalui basis pelanggan aktif yang besar, Shopee 

memungkinkan UMKM meraih konsumen domestik sampai pasar global. 

Dengan menggunakan Shopee sebagai sarana penguatan usaha, mampu 

menaikkan penjualan, memperbaiki efisiensi operasional, serta menguatkan 

daya saing usaha. Selain itu, sarana yang disediakan, seperti ulasan pelanggan, 

layanan pengiriman, sistem pembayaran terintegrasi, dan proses transaksi yang 

praktis, telah membantu memperkuat kepercayaan konsumen dengan produk 
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yang ditawarkan pelaku UMKM di pasar Shopee, terutama pada sektor pakain 

yang sangat terkait dengan perubahan kecenderungan mode dan gaya hidup 

konsumen (Santoso et al., 2024).  

Fokus kajian ini diarahkan pada sektor pakaian-pakaian Pekalongan 

karena industri ini bertumbuh cepat serta banyak memanfaatkan platform 

perdagangan elektronik untuk memasarkan produk. Pekalongan memiliki 

identitas kuat sebagai kota batik dengan basis industri kreatif pakaian-pakaian 

yang menonjol, banyak digerakkan oleh pelaku usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) dalam industri batik dan produk pakaian-pakaian lainnya. 

Dengan perkembangan teknologi digital, pelaku UMKM pakaian-pakaian di 

Pekalongan mulai memanfaatkan marketplace seperti Shopee untuk 

memperbesar jangkauan pasar dari level nasional hingga internasional.  Atas 

pertimbangan tersebut, industri pakaian-pakaian Pekalongan relevan untuk 

dikaji dalam kajian ini untuk menelaah pemahaman perpajakan UMKM berbasis 

perdagangan elektronik di era modern (Anwar, 2024). 

Melalui skema pemungutan pajak oleh marketplace, tanggung jawab pajak 

pelaku UMKM yang menjalankan usaha melalui platform perdagangan 

elektronik seperti Shopee menjadi lebih sederhana. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 37 Tahun 2025, PMSE yang memperoleh penunjukan 

dari pemerintah berkeharusan melakukan pemungutan, penyetoran, dan 

pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22 dengan biaya 0,5% atas omzet bruto 

pedagang dalam negeri dari transaksi internet. Pelaku UMKM harus 

memberikan NPWP atau NIK kepada marketplace agar proses tersebut mampu 
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berjalan.  Namun, bagi orang pribadi yang subjek pajak dengan omzet bruto 

tidak melebihi Rp500.000.000 setiap tahun, pajak tidak dipungut apabila telah 

menyerahkan pernyataan tertulis kepada marketplace. Meskipun demikian, 

pelaku UMKM tetap perlu melakukan administrasi pajak sesuai ketentuan yang 

berlaku (INDONESIA, 2025).  

Sumbangan UMKM bagi ekonomi Indonesia tampak melalui perannya 

dalam mendorong Produk Domestik Bruto dan membuka lapangan kerja secara 

luas. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, UMKM menyumbang yakni 

Rp9.580 triliun atau sekitar 61 persen dengan PDB serta menampung 97 persen 

tenaga kerja nasional (Kemenkopukm, 2024). Meski kontribusinya besar, 

UMKM tetap menghadapi kendala pada aspek ketaatan perpajakan, khususnya 

bagi pelaku usaha berbasis perdagangan elektronik yang level ketaatannya masih 

rendah. Rendahnya ketaatan tersebut berkaitan dengan terbatasnya pemahaman 

atas regulasi pajak, rendahnya kesadaran subjek pajak, kualitas layanan yang 

belum optimal, serta keterbatasan sosialisasi serta edukasi pajak (Goran, 2024).  

Berbagai kasus dalam perdagangan digital memperlihatkan rendahnya 

level kepatuhan. nya terlihat dari peristiwa ketika seorang pedagang daring di 

Shopee mengaku memperoleh surat tagihan dari Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

dengan nilai puluhan juta rupiah, sementara pelaku usaha daring lainnya 

melaporkan menerima surat tagihan senilai sekitar 35 juta rupiah (CNN 

Indonesia, 2021). Peristiwa tersebut mengindikasikan masih ada pelaku UMKM 

e-commerce yang belum menunaikan kewajiban pajaknya secara memadai, 

sehingga berisiko memperoleh tagihan pajak ketika otoritas perpajakan. Selain 
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itu, dari 1,6 juta pembayar pajak dari kalangan UMKM, baru sekitar 653.000 

yang menyetorkan Pajak Penghasilan (PPh) final pada tahun 2024, menurut data 

DJP.  Artinya, meskipun kegiatan ekonomi berlangsung sangat aktif, lebih dari 

900.000 usaha, yang banyak beroperasi secara daring, belum tercatat memberi 

sumbangan dengan APBN.  Dengan asumsi margin bersih 10–20 persen, potensi 

penghasilan yang belum tercatat bisa berada pada angka puluhan triliun rupiah 

per tahun (Pajak, 2025).  

Isu serupa juga menarik perhatian di tingkat global, nya di Vietnam, di 

mana otoritas perpajakan pada tahun 2024 meninjau 42.898 pelaku e-commerce 

dan menemukan 4.560 pelanggaran dengan total sanksi berada pada angka 

US$399 juta atau sekitar Rp6,44 triliun, naik cukup besar dibanding tahun 

sebelumnya. Peninjauan tersebut dilakukan melalui pertukaran data 

antarlembaga serta melibatkan ratusan platform digital seperti Shopee dan 

Lazada, yang mencerminkan komitmen pemerintah Vietnam dalam 

meningkatkan ketaatan perpajakan di sektor ekonomi digital (Kurniati, 2024). 

Dari beberapa kasus tersebut, mampu disimpulkan  rendahnya kepatuhan 

perpajakan di Indonesia dan Vietnam adalah indikasi nyata penurunan ketaatan 

pembayar pajak berdampak negatif pada kondisi negara. Kas negara yang 

semestinya dialokasikan untuk pembangunan nasional mampu menyusut karena 

ketidakpatuhan pajak.  

Dengan demikian, kepatuhan perpajakan mampu dianalisis melalui 

pendekatan perilaku. Sikap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku ialah 

tiga unsur utama yang membentuk kecenderungan individu untuk menunaikan 
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keharusan pajak, menurut TPB (Harefa et al., 2025). Dari uraian tersebut 

menjadi perhatian khusus bagi pemerintah untuk menyusun regulasi yang 

mampu memperbaiki ketaatan masyarakat dalam urusan pajak. Selain melalui 

peninjauan seperti yang dilakukan oleh otoritas perpajakan Vietnam, level 

ketaatan pembayar pajak juga dipengaruhi pula oleh kebijakan pemerintah, 

penyediaan insentif pajak yang membantu proses pemenuhan kewajiban. 

Adanya kebijakan insentif pajak dari pemerintah mampu mengurangi beban 

pembayar pajak sehingga mendorong ketaatan dalam menunaikan keharusan 

pajak, khususnya di kalangan pelaku UMKM online (Jelita et al., 2023).  

Menurut Teori Perilaku Terencana, insentif pajak mampu memengaruhi 

keyakinan kontrol pembayar pajak melalui persepsi atas kemudahan serta 

dukungan pemerintah, sehingga memperbesar kecenderungan untuk taat (Arinah 

et al., 2025). Menurut Rotinsulu et al (2024) yang menyatakan  insentif pajak 

berpengaruh pada level kepatuhan pelaku UMKM berbasis perdagangan 

elektronik. Dengan demikian, pemberian insentif pajak bagi pelaku UMKM 

berbasis perdagangan elektronik mampu mendorong kenaikan kepatuhan 

pembayar pajak untuk menjalankan keharusan pajaknya. Sementara itu kajian 

Wulandari (2022), insentif pajak yang diberikan pemerintah tidak terbukti 

berpengaruh secara statistik pada kepatuhan pembayar pajak UMKM. 

Selain insentif pajak, tarif pajak yang berlaku juga berpengaruh pada 

kepatuhan perpajakan untuk para pelaku UMKM. Tarif pajak merujuk pada 

persentase atau nominal yang ditentukan pemerintah sebagai dasar pengenaan 

pajak atas penghasilan atau aktivitas usaha subjek pajak. Biaya yang 
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proporsional serta selaras dengan kemampuan ekonomi secara teoretis mampu 

menaikkan tingkat ketaatan pembayar pajak, sebaliknya, biaya yang 

dipersepsikan terlalu tinggi atau tidak adil mampu menghambat kepatuhan. 

Perubahan biaya PPh final menjadi 0,5% diatur melalui Peraturan Pemerintah 

Nomor 23 Tahun 2018 yang mengatur pajak atas penghasilan usaha subjek pajak 

dengan omzet bruto tertentu. PMK No. 99/03/2018 menetapkan pelaksanaan 

perubahan ini (Prayoga et al., 2024). Pelaku usaha digital lebih berpeluang 

memenuhi keharusan ketika biaya PPh final diturunkan.  

Menurut TPB, tarif pajak mampu dihubungkan dengan kondisi perilaku 

atas perilaku dan persepsi kendali perilaku. Hal tersebut menggambarkan 

penilaian individu atas baik-buruknya suatu tindakan, dipengaruhi oleh persepsi 

subjek pajak dengan kewajaran biaya. Keyakinan subjek pajak mengenai 

kemampuannya menunaikan keharusan pajak termasuk dalam kontrol perilaku. 

Penilaian positif dan rasa mampu untuk menjalankan keharusan pajak ketika 

tarif pajak dinilai proporsional, adil, serta sesuai dengan kemampuan 

ekonominya (Soeyanto & Meiranto, 2025). Hal ini didukung oleh kajian Isnaeni 

et al (2024) perubahan tarif pajak berpengaruh positif pada kepatuhan pembayar 

pajak UMKM, karena penurunan biaya membuat subjek pajak memandang 

beban pajak lebih ringan dan wajar, yang membuat lebih siap dan lebih terdorong 

memenuhi keharusan pajaknya secara sukarela. Sementara itu dari kajian Afrizal 

et al (2025), menyatakan tarif pajak tidak menunjukkan pengaruh pada 

kepatuhan pembayaran pajak UMKM. Rendahnya perhatian subjek pajak 
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menyebabkan besaran biaya yang berlaku tidak memberi dampak pada tingkat 

kepatuhan. 

Disamping itu, aspek kemampuan ekonomi seperti tingkat pendapatan 

turut berpengaruh pada kepatuhan perpajakan. Kemampuan yang rendah pada 

pelaku UMKM mampu menekan tingkat kepatuhan perpajakan, karena pelaku 

UMKM cenderung mengarahkan kemampuannya untuk modal usaha. Dengan 

demikian, kenaikan penghasilan mampu membantu pemenuhan tanggung jawab 

pajak, sedangkan kemampuan yang rendah cenderung melemahkan kepatuhan 

perpajakan (Florientina & Nugroho, 2021). Dalam Teori Perilaku Terencana, 

tingkat pendapatan mampu memengaruhi persepsi subjek pajak mengenai 

kemampuan dirinya untuk menuntaskan keharusan pajak. Ketika tingkat 

pendapatan seseorang meningkat, keyakinan dan kemampuan membayar pajak 

cenderung semakin kuat, yang mendorong niat serta perilaku kepatuhan 

perpajakan. Temuan ini sejalan dengan kajian Fadilah (2021) dimana diketahui  

kepatuhan dalam menunaikan tanggung jawab pajak dipengaruhi oleh variasi 

tingkat penghasilan pelaku UMKM. Sementara itu pada kajian Harlim & 

Oktavini (2024) menunjukkan  besaran penghasilan tidak memberikan pengaruh 

signifikan pada kepatuhan pembayar pajak, di mana jumlah pendapatan bukan 

unsur utama yang membentuk kepatuhan pembayar pajak UMKM. 

Berbeda dengan sebagian besar penelitian terdahulu yang masih meneliti 

UMKM secara umum, penelitian ini memfokuskan pada pelaku UMKM 

pengguna marketplace Shopee bidang usaha fashion di Kabupaten Pekalongan. 

Fokus tersebut dipilih karena karakteristik pelaku usaha berbasis marketplace 
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berbeda dengan UMKM konvensional. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi kepatuhan pajak pada UMKM berbasis marketplace. 

Pertumbuhan cepat UMKM berbasis perdagangan elektronik dalam beberapa 

tahun terakhir di Indonesia belum selalu diikuti oleh kesadaran subjek pajak, 

dimana banyak pelaku UMKM berbasis perdagangan elektronik masih berikut 

pihak yang belum menunaikan keharusannya dalam membayar pajak. Bertolak 

dari latar belakang tersebut, kajian ini disusun dengan judul “Pengaruh Insentif 

Pajak, Tarif Pajak, dan Tingkat Pendapatan Terhadap Kepatuhan Pajak 

Pada Umkm Marketplace Shopee Bidang Usaha Fashion Di Kabupaten 

Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk uraian latar belakang di atas, maka pertanyaan kajian dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh insentif pajak terhadap kepatuhan pajak pada UMKM 

marketplace Shopee? 

2. Bagaimana pengaruh tarif pajak terhadap kepatuhan pajak pada UMKM 

marketplace Shopee? 

3. Bagaimana pengaruh tingkat pendapatan terhadap kepatuhan pajak pada 

UMKM marketplace Shopee? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada pertanyaan kajian tersebut, tujuan kajian ini adalah: 
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a. Untuk menganalisis pengaruh insentif pajak terhadap kepatuhan pajak pada 

UMKM marketplace Shopee. 

b. Untuk menganalisis pengaruh tarif pajak terhadap kepatuhan pajak pada 

UMKM marketplace Shopee. 

c. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendapatan terhadap kepatuhan pajak 

pada UMKM marketplace Shopee. 

D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan dari kajian meliputi: 

a. Bagi penulis, kajian ini mampu memperluas wawasan tentang faktor-faktor 

yang berdampak pada kepatuhan pajak  

b. Bagi akademisi, temuan kajian ini mampu menjadi bahan rujukan untuk 

kajian terutama kepatuhan wajib pajak. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi ini disusun sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan 

Bagian ini memuat uraian mengenai latar belakang, rumusan masalah 

serta sasaran serta persoalan kajian. 

2. BAB II Landasan Teori 

Bagian ini menyajikan teori-teori yang menjadi dasar kajian, meliputi 

terkait insentif pajak, tarif pajak serta tingkat pendapatan pada kepatuhan 

pajak dengan literasi digital sebagai unsur pemoderasinya. 

3. BAB III Metode Penelitian 
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Bagian ini menjelaskan pendekatan kajian serta teknik pengumpulan 

data yang digunakan. 

4. BAB IV  Analisis Data dan Pembahasan  

Bagian ini memaparkan temuan kajian, data, dan pembahasan secara 

menyeluruh. 

5. BAB V Penutup  

Bagian ini menyajikan simpulan dari pembahasan serta keterbatasan 

kajian.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Ada beberapa kesimpulan yang diambil dari kajian yang telah dilakukan dan 

diuraikan diatas. Kesimpulan dari uraian tersebut terdapat di bawah ini: 

1. Insentif pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

pajak pada UMKM marketplace Shopee bidang usaha fashion di 

Kabupaten Pekalongan. Hasil tersebut menunjukkan tingkat kepatuhan 

pelaku UMKM terhadap kepatuhan pajak berhubungan baik dengan 

tingkat insentif pajak yang diberikan pemerintah. Untuk mendorong 

wajib pajak untuk membayar dan melaporkan pajak secara tepat waktu, 

insentif pajak dapat memberikan manfaat ekonomi. 

2. Tarif pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak pada 

UMKM marketplace Shopee bidang usaha fashion di Kabupaten 

Pekalongan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tarif pajak yang 

berlaku belum mampu meningkatkan kepatuhan pajak pelaku UMKM 

secara signifikan. Persepsi pelaku UMKM terhadap tarif pajak belum 

diikuti dengan peningkatan kepatuhan dalam memenuhi kewajiban 

perpajakan. 

3. Tingkat pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan pajak pada UMKM marketplace Shopee bidang usaha fashion 

di Kabupaten Pekalongan. Semakin tinggi pendapatan, semakin besar 
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kemampuan pelaku UMKM untuk memenuhi kewajiban pajak mereka, 

sehingga kepatuhan pajak meningkat. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berikut keterbatasan kajian ini membutuhkan dipertimbangkan untuk kajian 

lebih lanjut. Berikut adalah beberapa dari keterbatasan tersebut  

1. Fokus kajian ini ialah bisnis UMKM e-commerce Shopee fashion di 

Kabupaten Pekalongan, jadi hasilnya mungkin tidak berlaku untuk bisnis 

UMKM lain di wilayah lain, platform perdagangan elektronik, atau 

bidang usaha tertentu. 

2. Hanya variabel insentif pajak, tarif pajak, tingkat pendapatan. Selain itu,  

komponen - komponen lain yang bisa berpengaruh ketaatan perpajakan 

yang belum dibahas dalam kajian ini. 

3. Kajian ini hanya menggunakan TPB sebagai landasan teori. Oleh karena 

itu, masih terdapat teori-teori lain yang mampu digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antarvariabel yang memengaruhi kepatuhan 

pajak sehingga dapat memberikan perspektif yang lebih luas. 

C. Implikasi Teoretis dan Praktis 

1. Implikasi Teoritis 

Studi ini dimaksudkan dapat mampu ikut serta pada kemajuan 

kajian, khususnya di aspek perpajakan. Selain itu, kajian ini dicapaikan 

mampu menambah wawasan berhubungan tentang korelasi elemen-

elemen seperti insentif pajak, tarif pajak, tingkat pendapatan dan 

kepatuhan pajak. 
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2. Implikasi Praktis 

Kajian ini diinginkan mampu menyumbangkan nilai guna bagi 

masyarakat, khususnya pelaku UMKM e-commerce, sebagai tambahan 

informasi terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak. 

Melalui kajian ini, dicapaikan pelaku UMKM semakin menyadari 

pentingnya memenuhi keharusan perpajakan serta menerapkan perilaku 

yang patuh terhadap peraturan perpajakan yang berlaku. 
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